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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 TINJAUAN KOMUNIKASI 

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication berasal dari kata Latin communicatio dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama disini dapat diartikan sebagai sama makna. Menurut Carl I. Hovland dikutip oleh Effendy thn 1990 ilmu komunikasi adalah :

“upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap.”(Effendy,1990;3)

Definisi Hovland diatas menunjukan bahwa yang dikadikan obyek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam kehidupan sosial dan politik memainkan peranan yang amat penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (communication is the process to modify the behavior of other individuals).

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dilancarkan secara efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang dikemukakan oleh Harold Lasswell dalam karyanya The Structure and Function of communication in Society.

Lasswell thn 1990 mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertanyaan sebagai berikut :
Who Says What In Which Channel To Whom In What Effect?
Definisi komunikasi dari Lasswell secara eksplisit dan kronologis menjelaskan tentang lima komponen yang terlibat dalam komunikasi. Yaitu siapa (pelaku komunikasi pertama yang mempunyai inisiatif sebagai sumber), mengatakan apa (isi informasi yang disampaikan), kepada siapa (pelaku komunikasi lainnya yang dijadikan sasaran penerima), melalui saluran apa (saluran penyampaian informasi), dan dengan akibat apa (hasil yang terjadi pada diri penerima). Definisi ini menunjukan bahwa komunikasi adalah suatu upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan.

Dari contoh-contoh definisi di atas dapat diperoleh gambaran bahwa pengertian komunikasi memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Komunikasi adalah suatu proses 

Artinya bahwa komunikasi merupakan serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan (ada tahapan) serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu. Sebagai suatu proses, komunikasi tidak statis tetapi dinamis dalam arti akan selalu mengalami perubahan dan berlangsung terus menerus.

b.Komunikasi adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan 

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya. Pengertian sadar disini menunjukan bahwa kegiatan komunikasi yang dilakukan seseorang sepenuhnya berada dalam kondisi mental psikologis yang terkendalikan dan terkontrol. Disengaja maksudnya bahwa komunikasi yang dilakukan memang sesuai dengan kemampuan dari pelakunya. Sementara tujuan menunjuk pada hasil atau akibat yang ingin dicapai.

c.Komunikasi bersifat simbolis

Komunikasi pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang. Lambang yang paling umum digunakan dalam komunikasi antar manusia adalah bahasa verbal dalam bentuk kata-kata, angka-angka, atau tanda-tanda lain.   

Seperti ilmu lainnya, ilmu komunikasi pun menyelidiki gejala   komunikasi tidak hanya dengan pendekatan secara ontologis (apa itu komunikasi), tetapi juga secara aksiologis (bagaimana berlangsungnya komunikasi yang efektif) dan secara epistimologis (untuk apa komunikasi itu dilaksanakan). Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).

2.2 TINJAUAN HUMAS

2.2.1 Pengertian Humas

Hubungan Masyarakat (HUMAS) atau Public Relations merupakan disiplin ilmu komunikasi yang salah satunya mempelajari bagaimana membina hubungan saling pengertian antara pihak instansi dengan publiknya.

IPRA (International Public Relations Association) mendefinisikan Public Relations sebagai:

    “Fungsi manajemen yang dijalankan secara berkesinambungan dan berencana, dengan mana organisasi dan lembaga-lembaga yang bersifat umum dan pribadi berusaha memperoleh dan membina pengertian, simpati dan dukungan dari mereka yang ada sangkut pautnya atau mungkin ada sangkut pautnya dengan menilai pendapat umum diantara mereka dengan tujuan sedapat mungkin menghubungkan kebijaksanaan dan ketatalaksanaan mereka guna mencapai kerjasama yang lebih produktif dan ntuk melaksanakan kepentingan bersama yang lebih efisien dan dengan melancarkan informasi yang berencana dan tersebar luas.” (Effendy,1990;134) 

. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya kegiatan Public Relations adalah untuk memperoleh dan membina hubungan baik antara pihak perusahaan dan publik agar dapat mencapai kerjasama yang produktif. Selain adanya faktor kesengajaan dalam menciptakan hubungan baik dan saling pengertian dengan publik, juga perlu adanya suatu perencanaan. Hal ini dimaksudkan agar hubungan baik yang telah terjalin dapat terjaga dengan baik.

Dalam membina hubungan saling pengertian diperlukan adanya suatu kontinuitas. Hal ini diungkapkan oleh J.C. seidel sebagaimana dikutip oleh Oemi Abdurachman, bahwa Humas adalah:

    “Public Relations is the contining process by which management endeavors to obtain goodwill and understanding of its customers, its employee and the pblic at large, in wardly through self analysis and correction, out wardly through self analysis and correction, out wardly through all means expression” (Public Relations adalah proses kontinue dari usaha-usaha manajemen untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari pelangannya, karyawan dan publik umumnya, ke dalam mengadakan analisis dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri keluar dengan mengadakan pertanyaan-pertanyaan). (Abdurachman,1993; 25)

2.2.2 Tujuan Humas

Secara prinsipnya tujuan Public Relations secara universal adalah untuk menciptakan, memelihara, meningkatkan, dan memperbaiki citra apabila citra yang telah terbentuk mengalami penurunan. Adapun tujuan Public Relations menurut Oemi Abdurrachman adalah untk mengembangkan goodwill dan memperoleh opini pblik atau menciptakan kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan berbagai publik dan yang diarah kedalam (Internal Public Relations) dan keluar (external Public Relations). (Abdurrachman,1995;34)

Sedangkan tujuan utama dari program kerja dan berbagai aktivitas Public Relations atau Humas adalah bagaimana upaya menciptakan hubungan harmonis antara organisasi atau perusahaan yang diwakili dengan publiknya atau stakeholder (sasaran khalayak yang terkait) pada akhir tujuannya diharapkan akan tercipta citra positif (good image), kemauan yang baik (goodwill), saling menghargai (mutual appreciation), saling timbul pengertian (mutual understanding), toleransi (tolerance) antara kedua belah pihak yang terkait dan sebagainya. (ruslan, 1998;133)

2.2.3 Fungsi Humas   
Mengenai fungsional Humas atau Public Relations menurut Scott.M. Cutlip dan Allen Center adalah sebagai berikut:

1. Memudahkan dan menjamin arus opini yang bersifat mewakili publik-publik suatu organisasi sehingga kebijaksanaan beserta operasionalisasi organisasi diperoleh dengan ragam kebutuhan dan pandangan  publik-publik tersebt.

2. Menasehati manajemen mengenai jalan dan cara menyyusn kebijaksanaan dan operasionalisasi untuk organisasi untuk dapat diterima secara maksimal oleh publik.

3. Merencanakan dan melaksanakan program-program yang dapat menimbulkan penafsiran yang menyenangkan terhadap kebijaksanaan dan operasional organisasi. (Effendy, 1991;43)

Berdasarkan uraian mengenai fungsi Humas, maka Onong Uchyana Effendy merumuskan fungsi Humas sebagai berikut:

1. Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan organisasi

2. Membina hubungan harmonis antara organisasi dengan publik, baik publik internal maupun publik eksternal.

3. Menciptakan komunikasi dua arah yang timbal balik dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada publik dan menyalurkan opini publik kepada organisasi.

4. Melayani publik dan menasehati pimpinan organisasi demi kepentingan umum. (Effendy,1991;46)  

2.2.4 Tugas Humas
Tugas-tugas utama bagian Humas atau Public Relations suatu perusahaan adalah :

a. Mengevaluasi kekuatan dan kelemahan perusahaan serta ancaman-ancaman dan kesempatan.

b. Memberikan saran kepada semua tingkat manajemen tentang perkembangan di dalam maupun di luar perusahaan yang dapat mempengaruhi citra perusahaan serta hubungannya dengan kelompok-kelompok komunikasinya.

c. Mengadakan hubungan dengan para pembuat keputusan, pembentuk pendapat dan sumber informasi dari luar yang penting.

d. Menjaga kelancaran arus informasi kepada kelompok masyarakat tertentu melalui saluran-saluran komunikasi yang dapat terdiri dari penerbitan-penerbitan, majalah, pers, radio, televisi, perwakilan-perwakilan, serta peristiwa serta wawancara.

e. Mengevaluasi masalah dan kegiatan Humas untuk bisa memberikan laporan yang teratur pada direksi-direksi yang berkepentingan.

f. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan perusahaan tertentu seperti penerbitan, peristiwa, kunjungan, dan laporan. (Coulsin-Thomas, 1998; 14-15)

Spesialisasi dalam Humas membutuhkan keterampilan manajemen-manajemen yang luas. Seorang Public Relations atau Humas diharapkan mengetahui sedikit banyak tentang pekerjaan semua pegawai dalam organisasi dan dengan siapa ia berhubungan.

2.3 TINJAUAN TENTANG STRATEGI

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah saja, melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya. Demikian pula dengan strategi komunikasi yang merupakan paduan perencanaan komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi ( communication management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.

Tujuan sentral dari strategi komunikasi menurut R. Wayne Pace, Brent D. Petterson, dan M. Dallas Burnett dalam bukunya Technique for Effective communication, tujuan sentral komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu :

a. To secure understanding

b. To establish acceptance

c. To motivate action

Pertama adalah to secure understanding, memastikan bahwa komunikan mengerti pesan yang diterimanya. Andaikata ia sudah dapat mengerti dan menerima, maka penerimaannya itu harus dibina. Pada akhirnya kegiatan dimotivasikan. Peristiwa komunikatif ini melibatkan komunikator dengan segala kemampuannya dan komunikan dengan segala ciri dan sifatnya. Itulah manusia yang harus banyak diperhitungkan dalam menyusun strategi komunikasi. 

2.4 TINJAUAN TENTANG BAHAYA NARKOBA 
Narkoba atau narkotika adalah salah satu zat adiktif yang dapat mengakibatkan kecanduan atau ketagihan pada pemakainya. Menurut UU RI No.22 Tahun 1977 (tentang Narkotika), narkoba adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintesis maupun semi sintesis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangnya rasa nyeri dan menimbulkan ketergantungan. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa narkoba adalah zat atau obat yang dapat mempengaruhi susunan syaraf pusat dan secara medis berfungsi untuk mengurangi atau menghilangkan rasa sakit. Jenis-jenis narkoba meliputi :

a. Opoida alami, yakni opium, morfin, dan kodein.

b. Opoida semi sintesis, yaitu heroin dan hidromorfin.

c. Opoida sintesis, yaitu metadone dan petidine.

d. Garam dan turunan dari kokain dan cannabis (ganja).

e. Bahan-bahan lain yang bersifat alami atau sintesis yang dapat dipakai sebagai pengganti morfin dan kokain.

Sebagaimana uraian di atas, narkoba adalah obat yang dapat mengakibatkan ketergantungan. Oleh karena itu pemakainya harus dikontrol oleh dokter atau psikiater, sehingga benar-benar berguna untuk memulihkan orang sakit. Penggunaan narkoba biasanya dimulai dengan coba-coba yang bertujuan memenuhi rasa ingin tahu remaja. Namun sering keinginan untuk mencoba ini berlanjut hingga mencapai tingkat ketergantungan.

Faktor-faktor yang menyebabkan seseorang menggunakan narkoba dapat dibagi dalam faktor individu dan faktor lingkungan. Faktor individu yang berpengaruh diantaranya :

a. Rasa ingin tahu remaja yang kuat sehingga ingin mencoba.

b. Pernyataan diri sudah dewasa

c. Merasa menggunakan narkoba sebagai lambang hidup modern

d. Tidak mampu bersikap tegas terhadap pengaruh teman sebaya

e. Ingin melepaskan diri dari masalah

Permasalahan penyalahgunaan narkoba mempunyai dimensi yang luas dan kompleks, baik dari segi medis, psikiatrik, maupun psikolososial (ekonomi, politik, sosial budaya, kriminal, dan sebagainya). 

2.5 TINJAUAN TENTANG SOSIALISASI


Sosialisasi merupakan bagiab dari ilmu sosial, dimana ilmu tersebut mengambil masyarakat atau kehidupan bersama sebagai objek yang dipelajarinya. Istilah sosial pada ilmu-ilmu sosial mempunyai arti yang berbeda. Misalnya istilah sosalisme atau sosial pada departemen sosial menunjukan pada objeknya yaitu masyarakat. Sosialisme adalah ideologi yang berpokok pada prinsip pemilikan umum. (Soekanto,1990)


Penggunaan istilah sosialisasi saat ini sedang populer digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat, namun sejauh ini belum dapat dipastikan tentang ketepatan dan kebenaran mengenai penggunaan istilah tersebut untuk menunjukan kepada kegiatan empirisnya. Untuk itu lembaga-lembaga formal di masyarakat termasuk lembaga negara sekalipun banyak menggunakan istilah ini maka pengkaji secara teoritis dianggap perlu.


Sosialisasi merupakan istilah dari sosiologi yang dalam suatu definisi menurut Soekanto(1993) menyebut sosialisasi adalah proses mengkomunikasikan kebudayaan kepada warga masyarakat baru.


Menurut Wikipedia Indonesia. Ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia definisi sosialisasi adalah : sebuah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai peranan (role theory). Karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang harus dijalankan oleh individu. 
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